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ABSTRAK 
 
 
Nama   : Hasan Basri 
Nim   : 60700112025 
Jurusan  : Ilmu Peternakan 
Judul   : Pengaruh pemberian tiga jenis pupuk kandang  
    terhadap pertumbuhan kangkung cabut (Ipomoea  
    reptans POIR)  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tiga macam jenis 
pupuk kandang yaitu feses sapi, ayam, dan puyuh pada lahan kering dataran 
rendah terhadap produktifitas kangkung cabut (Ipomaea Reptans) dengan 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pola empat perlakuan dan 
lima ulangan. Perlakuan terdiri atas    ); Penanaman bibit kangkung tanpa 
menggunakan pupuk kandang (100 % Lahan),    ); Pupuk kandang feses sapi, 
   ); Pupuk kandang feses ayam, dan    ) Pupuk kandang feses puyuh. Parameter 
yang diukur meliputi tinggi tanaman, panjang daun, jumlah daun dan berat basah 
tanaman. Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk 
kandang berpengaruh nyata dengan (P<0,05) terhadap tinggi tanaman kangkung, 
jumlah daun kangkung, panjang daun kangkung dan berat basah tanaman 
kangkung. Akan tetapi berdasarkan hasil uji lanjut dari uji tukey HSD yang 
terdapat keragaman perdaan nyata hanya pada pengukuran tinggi tanaman dan 
berat basah tanaman. Dari hasil tersebut terlihat jelas bahwa penggunaan pupuk 
dari feses ayam lebih bagus jika dibandingkan dengan feses sapi dan feses puyuh. 
 
 
Kata Kunci: Pupuk Kandang, Unsur Hara Tanah, Kangkung Cabut 
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ABSTRACT 
 
 
Name   : Hasan Basri 
Nim   : 60700112025 
Department  : Animal Science 
Title        : The effect of giving three types of manure to the                     
          growth of kale unplug (Ipomoea reptans POIR) 
 
 
Research to compare between three types of manure, namely cow feces, 
chicken and quail. This study aims to determine the effect of three kinds of 
manure ie cow, chicken, and quail feces on lowland dry land using Completely 
Randomized Design (RAL) with 4 treatment patterns and 5 replications. (P_1); 
Planting of kale seedlings without using manure A (100% Soil), (P_2), Planting 
Seedlings using Manure (Cow Feces), (P_3); Planting of kale seedlings using 
Manure (chicken feces), (P_4) and Planting of seedlings using Manure (quail 
feces). Observed parameters include plant height, leaf length, leaf number and wet 
weight of the plant. Based on the result of the research, it was found that control 
plants (P0) in lowland kale landlings had significant effect (P <0,05) on chicken 
stool (P1), quail feces (P2) and beef feces (P3). From the results of the height 
measurement of kale plants, the number of leaves, the length of leaves and the 
weight of wet kale plants also seen that the use of fertilizer from chicken feces 
better when compared with cow feces and quail feces. 
 
Keywords: Manure, Soil Nut Element, Ipomoea reptans 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara agraris dengan13,34% penduduknya adalah 
petani. Sebagian besar sistem pertanian di Indonesia berbasis tanah sehingga tanah 
merupakan faktor yang sangat penting. Tanah adalah salah satu komponen lahan 
berupa lapisan teratas kerak bumi yang terdiri dari bahan mineral dan organik 
serta mempunyai sifat fisik, kimia, dan biologi yang mampu menunjang 
kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya. Sebagai bagian dari tubuh alam, 
tanah memiliki kapasitas yang terbatas secara kualitas maupun kuantitas. 
Kerusakan tanah adalah hilangnya atau menurunnya fungsi tanah, baik sebagai 
sumber unsur hara tumbuhan maupun sebagai tempat akar tumbuhan berjangkar 
dan tempat air tersimpan. Pemanfaatan tanah dengan intensitas tinggi berpotensi 
mengalami kerusakan tanah (Sukisno dkk, 2011). 
Dalam upaya mencegah dan mengendalikan kerusakan tanah, pemerintah 
Indonesia mengeluarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 150 
tahun 2000 tentang Pengendalian Kerusakan Tanah untuk Produksi Biomassa. 
Peraturan tersebut digunakan sebagai pedoman dalam menyusun peta status 
kerusakan tanah, yang merupakan acuan dalam kegiatan pencegahan serta 
pengendalian pada tanah yang belum maupun yang sudah mengalami kerusakan. 
Peraturan ini ditujukan untuk tanah yang digunakan sebagai lahan pertanian, misal 
sawah, perkebunan, tegalan, ladang dan hutan tanaman (Bintang dkk, 2016). 
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Penggunaan pupuk anorganik yang terus menerus dapat mengganggu 
keseimbangan kimia tanah sehingga produktifitas tanah menurun. Pemakaian 
pupuk kimia secara terus menerus menyebabkan terjadinya residu yang berlebihan 
dalam tanah. Tumpukan residu pupuk ini dalam tanah akan menjadi racun tanah 
yang mengakibatkan tanah menjadi sakit. Pada tanah yang sakit ini akan 
mendorong hilangnya unsur hara tertentu, polusi lingkungan dan rusaknya kondisi 
alam (Hairah dkk, 2000). 
Dalam mengatasi permasalahan penggunaan pupuk anorganik secara 
terus menerus, perlu dilakukan perbaikan struktur tanah yaitu dengan pemberian 
pupuk kandang. Pupuk kandang dianggap dapat memperbaiki sifat fisik dan 
biologi tanah seperti dapat meningkatkan kegiatan jasad renik dalam membantu 
proses dekomposisi bahan organik. Setiap jenis pupuk kandang yang berbeda 
tentunya mengandung unsur hara yang berbeda (Stevenson, 1994) 
Bahan organik memiliki peran penting dalam menentukan kemampuan  
tanah untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Jika kadar bahan organik tanah 
menurun, maka kemampuan tanah dalam mendukung produktivitas tanaman juga 
menurun. Menurunnya kadar bahan organik merupakan salah satu bentuk 
kerusakan tanah yang umum terjadi. Kerusakan tanah secara garis besar dapat 
digolongkan  menjadi  tiga kelompok utama, yaitu kerusakan  sifat kimia, fisika 
dan biologi  tanah. Kerusakan kimia tanah dapat terjadi karena proses pemasaman  
tanah, akumulasi garam-garam (Salinisasi), tercemar logam berat, dan tercemar  
senyawa-senyawa organik  dan xenobiotik  seperti pestisida  atau tumpahan  
minyak  bumi  (Djajakirana,  2001). 
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 Terjadinya  pemasaman  tanah dapat diakibatkan  penggunaan  pupuk 
nitrogen buatan secara terus menerus dalam jumlah besar. Kerusakan  tanah 
secara fisik dapat diakibatkan  karena kerusakan  struktur  tanah yang dapat 
menimbulkan  pemadatan  tanah. Kerusakan  struktur  tanah ini dapat terjadi  
akibat pengolahan  tanah yang salah atau penggunaan  pupuk  kimia  secara terus 
menerus (Brady, 1990) 
Pupuk kandang adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri 
atas bahan organik yang berasal dari tanaman dan atau hewan yang telah melalui 
proses rekayasa, dapat berbentuk padat atau cair yang digunakan untuk mensuplai 
bahan organik yang berperan dalam memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi 
tanah. Pupuk kandang mengandung unsur hara yang lengkap, baik unsur hara 
makro maupun unsur hara mikro. Kondisi ini tidak dimiliki oleh pupuk  
anorganik. Pupuk kandang mengandung asam-asam organik, antara lain asam 
humic, asam fulfic, hormon dan enzym yang tidak terdapat dalam pupuk anorganik 
yang sangat berguna baik bagi tanaman maupun lingkungan dan mikroorganisme 
(Buckman at al, 1982). 
Penggunaan pupuk kandang adalah kunci keberhasilan program 
pemupukan pada sistem pertanian berkelanjutan. Secara bertahap pupuk kandang 
memang dapat menambah tersedianya unsur hara bagi tanaman dan memberi 
pengaruh yang positif terhadap sifat fisis dan kimiawi tanah juga mampu 
mendorong perkembangan jasad renik (Sutedjo, 2002) 
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Disarankan pemberian pupuk kandang untuk tanaman berkisar antara 10-
20 ton per hektar. Salah satu alternatif pupuk kandang yang dapat digunakan 
adalah pupuk kandang kotoran sapi, kambing dan ayam (Kusuma, 2012). 
Kotoran sapi merupakan bahan organik secara spesifik berperan 
meningkatkan ketersediaan fosfor dan unsur-unsur mikro, mengurangi pengaruh 
buruk dari alumunium, menyediakan karbondioksida pada kanopi tanaman, 
terutama pada tanaman dengan kanopi lebat, dimana sirkulasi udara terbatas, 
kotoran sapi banyak mengandung hara yang dibutuhkah oleh tanaman seperti N, 
P, K, Ca, Mg, S dan B (Buckman at al, 1982).  
Kotoran ayam bermanfaat dalam proses mineralisasi akan melepaskan hara 
dengan lengkap (N, P, K, Ca, Mg, S serta hara mikro), serta dapat meningkatkan 
kandungan nutrisi tanah. Selain itu kotoran ayam juga dapat memperbaiki sifat 
fisik dan kimia tanah, memperbaiki struktur tanah, tanah menjadi ringan untuk 
diolah, meningkatkan daya tahan air, permeabilitas tanah menjadi lebih baik, serta 
meningkatkan kapasitas pertukaran kation, sehingga mampu mengikat kation 
menjadi tinggi. Tetapi bila dipupuk dengan dosis tinggi, hara tanaman tidak 
mudah tercuci (Anonim, 2010). 
Burung puyuh berada dalam satu kelompok ternak unggas (poultry) 
dengan ayam petelur dan ayam pedaging. Dari aspek biologisnya pada kelompok 
hewan ini terdapat beberapa kesamaan baik pola hidup maupun cara budidayanya 
sebagai komoditas usaha di bidang peternakan, demikian juga halnya dalam 
permasalahan dampak limbahnya terhadap lingkungan (Yuwanto, 2004) 
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Berdasarkan permasalahan diatas maka perlu dilakukan penelitian untuk 
membandingkan antara tiga jenis pupuk kandang, yaitu feses sapi, ayam dan 
puyuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tiga macam jenis 
pupuk kandang yaitu feses sapi, ayam, dan puyuh pada lahan kering dataran 
rendah. Olehnya itu, penelitian ini mengenai pengaruh ketiga jenis pupuk tersebut 
di atas terhadap pertumbuhan kangkung dilahan kering dataran rendah. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dilakukanlah penelitian agar 
penggunaan pupuk anorganik yang dapat merusak tanah dapat digantikan oleh 
pupuk organik yang berasal dari pupuk kandang yang ramah lingkungan maka di 
buatlah pertanyaan penelitian yaitu pupuk manakah yang terbaik diantara ketiga 
pupuk Kandang tersebut terhadap pertumbuhan kangkung? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pupuk 
kandang yang terbaik digunakan untuk penanaman kangkung cabut. 
D. Manfaat penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan bacaan untuk 
sektor pertanian dan peternakan serta referensi bagi mahasiswa lainnya terutama 
yang akan meneliti judul ini selanjutnya. Mengetahui pupuk kandang yang terbaik 
digunakan untuk penanaman kangkung cabut. 
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E. Devinisi Operasional 
1. Pupuk merupakan suatu bahan yang dimasukan ke dalam tanah dengan maksud 
menambah kesuburan (persediaan hara) dalam tanah. 
2. Pupuk anorganik adalah pupuk  yang dibuat oleh pabrik-pabrik pupuk dengan 
meramu bahan-bahan kimia anorganik berkadar hara tinggi. 
3. Pupuk organik adalah pupuk yang tersusun dari materi makhluk hidup, seperti 
pelapukan sisa -sisa tanaman, hewan, dan manusia. 
4. Residu adalah ampas, sisa pengendapan dari sebuah zat tertentu yang 
mengalami pemisahan kepekatan, dimana zat tersbut tertinggal dan tidak larut 
sebagaimana bagian lainnya yang bias hilang (larut) secara keseluruhan. 
5. Unsur hara adalah beberapa nutrisi yang sangat penting bagi tanaman. 
6. Dataran rendah adalah hamparan luas tanah dengan tingkat ketinggian yang di 
ukur dari permukaan laut adalah relatif rendah (sampai dengan 200 m dpl). 
7. Jasad renik atau mikro organisme adalah mahluk hidup yang terdiri dari satu 
atau beberapa kumpulan sel dengan ukuran beberapa mikron (1 mikron = 0,001 
mm). 
8. Kanopi tanaman adalah bagian luar dari tanaman tersebut yang menjadi 
pelindung atau penutup (kulit tanaman). 
9. Permeabilitas tanah adalah kecepatan air merembes ke dalam tanah ke arah 
horizontal dan vertikal melalui pori-pori tanah atau pula dapat diartikan dengan 
kecepatan tanah meresapkan atau meloloskan air dalam keadaan jenuh. 
10. Kation adalah ion bermuatan positif yang terbentuk ketika sebuah atom 
kehilangan satu atau lebih elektron selama reaksi kimia. 
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11. Konversi adalah conversion yaitu proses perubahan dari sistem atau jenis 
instrumen tertentu menjadi sistem atau instrumen lain. 
12. Xenobiotik adalah zat asing yang masuk dalam tubuh manusia. Contohnya: 
obat obatan, insektisida, zat kimia tambahan pada makanan (pemanis, pewarna, 
pengawet) dan zat karsinogen lainya. 
F. Kajian terdahulu (Penelitian Terdahulu) 
Sulistiyowati dan Susanti (2013) dalam penelitiannya dengan judul 
“Pengaruh macam Dan Dosis Pupuk Kandang Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil 
Tanaman Petsai (Brassica chinensis L.) ”Penelitian dilaksanakan dengan 
mengunakan rancangan acak kelompok (RAK) factorial dengan 3 kali ulangan. 
Adapun perlakuan terdiri dari 2 ( dua ) factor yaitu Faktor 1 adalah jenis pupuk 
kandang (organik) yang terdiri dari 3 ( tiga ) taraf yaitu : K1 = kotoran sapi, K2 = 
kotoran kambing, K3 = kotoran ayam. Sedangkan faktor 2 adalah penggunaan 
dosis pupuk kandang (organik) yang terdiri dari 4 (empat) taraf yaitu: D0 = tanpa 
dosis pupuk kandang, D1= 2,5 kg/polybag, D2= 5 kg/polybag, D3= 7,5 
kg/polybag. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perlakuan macam pupuk 
kandang kotoran ayam (K3) memberikan rerata tertinggi terhadap panjang 
tanaman. 
Budiono (2009) dalam penelitiannya dengan judul “Pengaruh pemberian 
pupuk organik dan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kangkung darat 
"Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik 
dan N (Urea) terhadap pertumbuhan dan hasil kangkung darat. Penelitian 
dilaksanakan mulai bulan Mei sampai Juni 2009 di Kebun Penelitian Banguntapan 
 8 
 
Fakultas Pertanian, Universitas Gadjah Mada, menggunakan Rancangan Split plot 
diulang tiga kali. Petak utama, (N0) tanpa pemberian pupuk Urea (N1) diberi 
pupuk Urea 100 kg/ha. Anak petak, (P0) tanpa pupuk organik, (P1) bokhasi 20 
t/ha dan (P2) pukan kambing 20 t/ha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 
Pupuk N (Urea) berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman kangkung darat, (2) 
dosis pupuk organik 20 ton per hektar tidak dapat mensubtitusi kebutuhan N 
untuk pertumbuhan tanaman kangkung (3) Pemupukan 100 kg Urea per ha dapat 
meningkatkan produksi sebesar 110,9% dibandingkan tanpa pemupukan N. 
Utami dan Ulfah Rachmawati (2016) dalam penelitiannya dengan judul 
“Pengaruh pemberian pupuk organik pada media tanah yang mengandung timbal 
(pb) terhadap pertumbuhan kangkung darat (ipomoea reptans POIR)”. Penelitian 
dilakukan secara Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan pemberian 
pupuk organik dengan dosis 0 gram, 50 gram, 100 gram, 150 gram, 200 gram, dan 
250 gram dalam 2 kg tanah dari TPA Piyungan, Bantul. Setiap perlakuan diulang 
4 kali dan dilakukan selama 4 minggu. Pengamatan meliputi tinggi tanaman, 
jumlah daun, panjang daun, panjang akar, dan berat basah tanaman. Pada minggu 
ke-4, dilakukan pengukuran kadar timbal (Pb) dalam daun. Dilakukan uji 
ANOVA dan BNT 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk 
organik dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman kangkung darat. Dosis yang 
paling efektif untuk pertumbuhan tanaman kangkung darat adalah 200 gram 
dalam 2 kg tanah. Pemberian pupuk organik tidak dapat menurunkan kandungan 
Pb dalam tanaman kangkung darat. 
 9 
 
Edi (2014) dalam penelitiannya dengan judul “Pengaruh pemberian 
pupuk organik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kangkung darat (ipomea 
reptans POIR)” Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok, menguji 
kombinasi perlakuan pupuk organik dan tanah, yaitu: (A) tanah 100% (kontrol), 
(B) tanah 75% tambah pupuk organik 25%, (C) tanah 50% tambah pupuk organik 
50% dan (D) tanah 25% tambah pupuk organik 75%. Masing- masing perlakuan 
diulang 8 (delapan) kali dengan jumlah polybag 32 buah. Tanah yang digunakan 
berasal dari lahan petani, yang telah seringkali digunakan untuk penanaman 
beberapa jenis sayuran di Paal Merah Kota Jambi, sedangkan pupuk organik 
diperoleh dari hasil olahan kelompok tani Paal Merah Kota Jambi dengan bahan 
dasar kotoran sapi yang diinkubasi dengan EM-4 dan ditambahkan sisa tanaman 
sayuran dengan hasil pupuk organik berperan dalam partumbuhan dan produksi 
tanaman kangkung, perlakuan B (tanah 75% tambah pupuk organic 25%) dan C 
(tanah 50% tambah pupuk organik 50%) dapat memberikan pertumbuhan dan 
hasil tanaman kangkung yang maksimal  berbeda sangat nyata dengan perlakuan 
A yang ditanam sebagai kontrol. 
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BAB II 
 TINJAUAN PUSTAKA  
 
A. Kerusakan lahan  
Kerusakan tanah secara garis besar dapat digolongkan menjadi tiga 
kelompok utama, yaitu kerusakan sifat kimia, fisika dan biologi tanah.  Kerusakan  
kimia tanah dapat terjadi  karena proses pemasaman  tanah,  akumulasi  garam-
garam (salinisasi), tercemar logam berat, dan tercemar  senyawa-senyawa organik 
dan xenobiotik seperti pestisida atau tumpahan minyak bumi  (Djajakirana,  2001). 
Aktivitas pertanian semakin meningkat sejalan dengan meningkatnya 
jumlah penduduk. Sementara lahan pertanian produktif semakin sempit. Menurut 
data kepemilikan lahan garapan per KK (kepala keluarga) adalah 0,3 ha. 
Disamping itu lahan pertanian, keberadaannya sudah di kelilingi berbagai 
infrastruktur termasuk pemukiman, industri, dan fasilitas umum lainnya. Dalam 
keadaan demikian lahan pertanian sangat terancam produktivitasnya. Kualitas 
tanah menurun menyebabkan produksi tanaman menurun. Hal ini karena lahan 
pertanian sudah terkontaminasi oleh bahan tercemar (Deddy dkk, 2013) 
Sumber pencemaran pada lahan pertanian dapat digolongkan ke dalam 
kegiatan non pertanian dan pertanian. Untuk kegiatan non pertanian termasuk 
industri, kegiatan penambangan serta rumah tangga. Pencemaran umumnya 
berasal dari limbah industri, penambangan, rumah tangga. Sedangkan dari 
kegiatan pertanian berupa penggunaan pupuk, baik pupuk kandang atau kimia dan 
pestisida. Sumber bahan yang mencemari dan terkontaminasi dalam tanah berasal 
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dari: pestisida, pupuk anorganik, pupuk organik, air limbah pabrik, sisa/limbah 
pertambangan, dan udara buangan industri termasuk debu dan emisi (Wuana and 
Okieimen, 2011). 
Berbagai sumber dan penyebab pencemaran yang dapat mengakibatkan 
mundurnya kualitas tanah di antaranya penggunaan bahan-bahan agrokimia, 
limbah industri, kegiatan pertambangan dan limbah rumah tangga. Dengan 
mengetahui sumber dan penyebab pencemaran terutama yang terjadi pada lahan 
pertanian, maka upaya pencegahan dan penanggulangannya dapat diterapkan 
secara lebih tepat dan terarah (Charisma, 2014) 
Umumnya tanaman tidak bisa menyerap 100% pupuk kimia. Selalu akan 
ada residu atau sisanya. Sisa-sisa pupuk kimia yang tertinggal di dalam tanah ini, 
bila telah terkena air akan mengikat tanah seperti lem/semen. Setelah kering, 
tanah akan lengket satu dengan lain (alias tidak gembur lagi), dan keras. Selain 
keras, tanah juga menjadi masam. Kondisi ini membuat organisme-organisme 
pembentuk unsur hara (organisme penyubur tanah) menjadi mati atau berkurang 
populasinya. Beberapa binatang yang menggemburkan tanah seperti cacing tidak 
mampu hidup di kawasan tersebut dan kehilangan unsur alamiahnya. Bila ini 
terjadi, maka tanah tidak bisa menyediakan makanan secara mandiri lagi, dan 
akhirnya menjadi sangat tergantung pada pupuk tambahan, khususnya pupuk 
kimia (Charisma, 2014) 
Terjadinya pemasaman tanah dapat diakibatkan penggunaan pupuk 
nitrogen buatan secara terus menerus dalam jumlah besar. Kerusakan tanah secara 
fisik dapat diakibatkan karena kerusakan struktur tanah yang dapat menimbulkan  
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pemadatan  tanah.  Kerusakan  struktur  tanah ini dapat terjadi  akibat pengolahan  
tanah yang salah atau penggunaan pupuk kimia secara terus menerus. Kerusakan 
biologi  ditandai  oleh penyusutan populasi maupun  berkurangnya biodiversitas  
organisme  tanah, dan terjadi biasanya bukan kerusakan sendiri, melainkan akibat 
dari kerusakan  lain (fisik dan atau kimia). Contohnya pada penggunaan pupuk 
nitrogen (dalam bentuk ammonium sulfat dan sulfur coated urea) yang terus 
menerus selama 20 tahun dapat menyebabkan pemasaman tanah sehingga 
populasi cacing tanah akan turun dengan drastis (Lal, 1995). 
Kehilangan unsur hara umumnya terjadi pada praktek pertanian di lahan 
yang miskin atau kurang subur tanpa dibarengi dengan pemberian pupuk yang 
memadai, sehingga terjadi ketidak seimbangan antara input bahan organik dengan 
kehilangan yang terjadi atau terbawa saat panen. Untuk mencukupi kebutuhan 
unsur hara bagi tanaman dapat dilakukan dengan penambahan pupuk, baik 
organik maupun anorganik. Pupuk anorganik dapat menyediakan hara dengan 
cepat, namun apabila hal ini dilakukan terus menerus akan menimbulkan 
kerusakan tanah. Hal ini tentu saja tidak menguntungkan bagi pertanian yang 
berkelanjutan (Lal, 1995). 
Menurut Lal (1995), pengelolaan tanah yang berkelanjutan berarti suatu 
upaya pemanfaatan tanah melalui pengendalian input dalam suatu proses 
budidaya untuk memperoleh produktivitas tinggi secara berkelanjutan, 
meningkatkan kualitas tanah, serta memperbaiki karakteristik lingkungan. Dengan 
demikian diharapkan kerusakan tanah dapat ditekan seminimal mungkin sampai 
batas yang dapat ditoleransi, sehingga sumberdaya tersebut dapat dipergunakan 
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secara lestari dan dapat diwariskan kepada generasi yang akan datang. Bahan 
organik tanah berpengaruh terhadap sifat-sifat fisik, kimia, maupun biologi tanah, 
antara lain sebagai berikut: 
1) Berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung terhadap ketersediaan 
hara.  Bahan organik secara langsung merupakan sumber hara N, P, S, unsur 
mikro maupun unsur hara esensial lainnya. Secara tidak langsung bahan 
organik membantu menyediakan unsur hara N melalui fiksasi    dengan cara 
menyediakan energi bagi bakteri penambat   , membebaskan fosfat yang 
difiksasi secara kimiawi maupun biologi dan menyebabkan pengkhelatan unsur 
mikro sehingga tidak mudah hilang dari zona perakaran. 
2) Membentuk agregat tanah yang lebih baik dan memantapkan agregat yang 
telah terbentuk sehingga aerasi, permeabilitas dan infiltrasi menjadi lebih baik. 
Akibatnya adalah daya tahan tanah terhadap erosi akan meningkat. 
3) Meningkatkan retensi air yang dibutuhkan bagi pertumbuhan tanaman. 
4) Meningkatkan retensi unsur hara melalui peningkatan muatan di dalam tanah. 
5) Mengimmobilisasi senyawa antropogenik maupun logam berat yang masuk ke 
dalam tanah 
6) Meningkatkan kapasitas sangga tanah 
7) Meningkatkan suhu tanah 
8) Mensuplai energi bagi organisme tanah 
9) Meningkatkan organisme saprofit dan menekan organisme parasit bagi 
tanaman.  
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Berbagai aspek tersebut, jika kandungan bahan organik tanah cukup, 
maka kerusakan tanah dapat diminimalkan, bahkan dapat dihindari. Jumlah bahan 
organik di dalam tanah dapat berkurang hingga 35% untuk tanah yang ditanami 
secara terus menerus dibandingkan dengan tanah yang belum ditanami atau belum 
dijamah (Brady, 1990). Untuk mempertahankan kandungan bahan organik tanah 
agar tidak menurun, diperlukan minimal 8-9 ton per ha bahan organik tiap 
tahunnya (Young, 1989).  
Menurut Hairah dkk (2000), beberapa cara yang dapat dilakukan untuk 
memperoleh bahan organik antara lain 
1) Pengembalian sisa panen 
2) Pemberian pupuk kandang 
3) Pemberian pupuk hijau (serasah/sisa tanaman).  
Bahan organik  yang berasal  dari sisa tanaman  mengandung  bermacam-
macam unsur hara yang dapat dimanfaatkan kembali oleh tanaman jika telah 
mengalami dekomposisi dan mineralisasi. Sisa tanaman  ini memiliki kandungan  
unsur hara yang berbeda kualitasnya tergantung pada tingkat kemudahan  
dekomposisi serta mineralisasinya. Kompos merupakan hasil dekomposisi alami 
dari bahan organik oleh mikroorganisme aerob. Kompos merupakan campuran  
pupuk  dari bahan  organik yang berasal  dari tanaman atau hewan  atau campuran  
keduanya  yang telah melapuk sebagian dan dapat berisi  senyawa-senyawa lain 
seperti abu, kapur  dan senyawa kimia lainnya. Kompos merupakan  inti dan dasar 
terpenting  dari berkebun  dan bertani  secara alami, serta merupakanjantung dari 
konsep pertanian organik (Djajakirana,  2001). 
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B. Pemupukan 
Pertanian merupakan kegiatan besar pertama manusia yang 
mempengaruhi tanah. Melalui siklus hidup tanaman dapat tumbuh dengan hara 
makro (N, P, K, S, Ca, dan Mg) dan mikro. Pada beberapa tanah terjadi 
kekurangan logam berat yang penting seperti Co, Cu, Fe, Mn, Mo, Ni, dan Zn 
untuk pertumbuhan tanaman yang normal. Untuk itu pemberiannya dapat 
diberikan melalui tanah atau daun. Sebagai contoh tanaman sereal ditanam pada 
tanah miskin Cu, sehingga perlu ditambahkan Cu, begitu juga bila kekurangan 
Mn. Sejumlah besar pupuk N, P, dan K diberikan secara teratur ke dalam tanah 
pada sistem pertanian intensif dalam rangka untuk meningkatkan pertumbuhan 
tanaman. Senyawa-senyawa yang digunakan pada pupuk tersebut mengandung 
logam berat (misalnya Cd dan Pb). Logam berat tersebut dapat meningkat di 
dalam tanah sejalan dengan peningkatan penggunaan pupuk. Logam, seperti Cd 
dan Pb, diketahui tidak memiliki aktivitas/fungsi fisiologis. Aplikasi pupuk fosfat 
tertentu secara tidak sengaja menambahkan Cd dan elemen lainnya yang 
berpotensi beracun ke dalam tanah, seperti F, Hg, dan Pb (Raven et al, 1998). 
Adapun menurut Nur (2011) menyatakan bahwa peranan unsur-unsur 
hara dalam pertumbuhan tanaman dapat diuraikan secara ringkas seperti dibawah 
ini. 
1) Nitrogen, peranannya adalah: 
a) Merangsang pertumbuhan vegetatif yaitu menambah tinggi tanaman dan 
merangsang tumbuhnya anakan, 
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b) Membuat tanaman menjadi lebih hijau karena banyak mengandung butir-
butir hijau daun yang penting dalam fotosintesa. 
c) Merupakan bahan penyusun klorofil daun, proteina, dan lemak. Tetapi bila 
diberikan N terlalu banyak ke dalam tanah dapat menhambat pembungaan 
dan pembuahan. 
2) Fosfor, peranannya adalah: 
a) Memacu pertumbuhan akar dan pembentukan system perakaran yang baik 
dari benih dan tanaman muda, 
b) Mempercepat pembungaan dan pemasakan buah, biji atau gabah, 
c) Memperbesar persentase pembentukan bunga menjadi buah atau biji. 
d) Sebagai bahan penyusun inti sel, lemak dan proteina. 
3) Kalium, peranannya adalah: 
a) Memperlancar fotosintesa, 
b) Membantu pembentukan proteina dan karbohidrat, 
c) Sebagai katalisator dalam transformasi tepung, gula dan lemak tanaman, 
d) Mengeraskan jerami dan bagian kayu dari tanaman, 
e) Meninggikan kualitas hasil yang berupa bunga dan buah (rasa dan 
warnanya), 
f) Meningkatkan resistensi tanaman terhadap gangguan hama, penyakit dan 
kekeringan, 
g) Pada tanaman, unsur K terkumpul pada titik tumbuh dan berperan 
mempercepat pertumbuhan jaringan meristimatik. 
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4) Magnesium, peranannya adalah: 
a) Merupakan bahan penyusun khlorofil, 
b) Mengaktifkan enzim yang berhubungan dengan metabolisme karbohidrat, 
c) Dapat menaikkan kadar minyak pada berbagai tanaman penghasil minyak. 
5) Kalsium, peranannya adalah: 
a) Merangsang pembentukan bulu-bulu akar, 
b) Mengeraskan jerami dan bagian kayu tanaman, 
c) Merangsang pembentukan biji-bijian. 
6) Belerang, peranannya adalah: 
a) Sebagai penyusun utama ion sulfat, 
b) Menambah kandungan protein dan vitamin, 
c) Membantu pembentukan bintil-bintil akar pada tanaman kacangan 
(leguminosae), 
d) Membantu pembentukan butir-butir hijau daun sehingga warna daun 
menjadi lebih hijau. 
7) Chlor, peranannya adalah: 
a) Meninggikan kuantitas dan kualitas tanaman, seperti kapas, gandum, 
kentang, kubis, wortel dan tomat. Tetapi pada tembakau berakibat 
menurunkan kualitas, yaitu menjadi rendahnya daya baker. 
8) Besi, peranannya adalah: 
a) Terutama sangat penting pada pembentukan klorofil. 
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9) Mangan, peranannya adalah: 
a) Penting dalam menyusun klorofil, 
b) Membantu proses fotosintesa, 
c) Merangsang perkecambahan biji, 
d) Merangsang pemasakan buah. 
10) Tembaga dan Seng, peranannya adalah: 
a) Penting dalam pengaturan system enzim tanaman dan dalam pembentukan 
klorofil. Kedua unsur hara ini sanagat diperlukan pada tanah alkalis dan 
tanah organik. 
11) Borium, peranannya adalah: 
a) Meningkatkan kuantitas dan kualitas hasil sayur-sayuran dan buah-buahan, 
b) Penting dalam usaha peningkatan produksi biji-bijian tanaman leguminosa, 
c) Sangat diperlukan pada tanah-tanah organik. 
12) Molibdenium, peranannya adalah: 
a) Penting dalam proses fiksasi N, 
b) Sangat penting untuk tanaman leguminosa, jeruk, dan sayur-sayuran. 
1. Pupuk Organik  
Pupuk Organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri 
atas bahan organik yang berasal dari tanaman dan atau hewan yang telah melalui 
proses rekayasa, dapat berbentuk padat atau cair yang digunakan untuk mensuplai 
bahan organik yang berperan dalam memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi 
tanah. Saat ini banyak masyarakat yang mengkonsumsi sayuran dan buah terutama 
komoditi segar yang bebas bahan kimia. Masyarakat lebih suka membeli sayuran 
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dan buah yang berlubang karena hama penyakit dari pada sayuran dan buah segar 
yang mulus tetapi banyak disemprot bahan kimia. Komoditas tanaman kangkung 
termasuk salah satu jenis sayuran dengan permintaan besar baik di kota maupun di 
pedesaan. Pada saat ini konsumen mulai menginginkan jenis kangkung yang 
bebas residu kimia dan diproduksi dengan sistem yang ramah lingkungan 
terutama konsumen tingkat ekonomi menengah keatas. Melihat kecenderungan 
ini, salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam bidang pertanian adalah 
mengembangkan pertanian dengan system pertanian yang tidak tergantung pada 
input luar yang besar. Pengkajian kembali teknologi yang tidak hanya berorientasi 
pada penggunaan energi secara maksimal dan intensif akan tetapi juga berusaha 
Menerapkan Low Input Sustainable Agriculture (LISA). Untuk Indonesia dan 
negara berkembang lainnya, dua tujuan harus tetap seimbang yaitu peningkatan 
produktivitas dan produksi disatu pihak serta pencapaian keberlanjutan sistem 
produksi, peningkatan kesejahteraan petani dan pelestarian lingkungan (Safuan 
dkk, 2002) 
Bahan dasar pupuk organik baik dalam bentuk kompos maupun pupuk 
kandang dapat berasal dari limbah pertanian, seperti jerami dan sekam padi, kulit 
kacang tanah, ampas tebu, batang jagung dan bahan hijauan lainnya. Kotoran 
ternak yang banyak dimanfaatkan adalah kotoran sapi, kerbau, kambing dan 
ayam. Beragamnya sumber pupuk organik tentunya beragam pula komposisi 
kandungan hara dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman. Oleh karena itu 
perlu dikaji pengaruh dari sumber bahan organik terhadap pertumbuhan dan hasil 
salah satunya terhadap tanaman kangkung darat. Kajian ini bertujuan untuk 
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mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik dan N (Urea) terhadap 
pertumbuhan dan hasil kangkung darat (Tala’ohu dan Irawan, 2008) 
Penggunaan kompos sangat baik karena dapat memberikan manfaat baik 
bagi tanah maupun tanaman. Kompos dapat menggemburkan tanah, memperbaiki 
struktur dan porositas tanah, serta komposisi mikroorganisme tanah, daya ikat 
tanah terhadap air meningkatkan, menyimpan air tanah lebih lama, dan mencegah 
lapisan kering pada tanah. Kompos juga menyediakan unsur hara mikro bagi 
tanaman, memudahkan pertumbuhan akar tanaman, mencegah beberapa penyakit 
akar, dapat meningkatkan efisiensi pemakaian pupuk kimia. Karena keunggulan 
tersebut, kompos menjadi salah satu altematif pengganti pupuk kimia karena 
harganya murah, berkualitas dan ramah lingkungan. Penggunaan kompos pada 
budidaya tanaman pangan termasuk padi dapat meningkatkan produksi dan 
produktivitas (Tala’ohu dan Irawan, 2008) 
Menurut Asep (2013), kelebihan dan kekurangan pupuk organik adalah: 
1. Kelebihan  
   Pupuk organik mengandung unsur hara yang lengkap, baik unsur hara 
makro maupun unsur hara mikro. Kondisi ini tidak dimiliki oleh pupuk  
anorganik. Pupuk organik mengandung asam-asam organik, antara lain asam 
humic, asam fulfic, hormon dan enzym yang tidak terdapat dalam pupuk anorganik 
yang sangat berguna baik bagi tanaman maupun lingkungan dan mikroorganisme. 
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  Pupuk organik mengandung unsur makro dan mikroorganisme tanah yang 
mempunyai pengaruh yang sangat baik terhadap perbaikan sifat fisik tanah dan 
terutama sifat biologis tanah. 
a) Memperbaiki dan menjaga struktur tanah. 
b) Menjadi penyangga pH tanah. 
c) Membantu menjaga kelembaban tanah 
d) Aman dipakai dalam jumlah besar dan berlebih sekalipun 
e) Tidak merusak lingkungan. 
2. Kekurangan 
a) Kandungan unsur hara jumlahnya kecil, sehingga jumlah pupuk yang 
diberikan harus relatif banyak bila dibandingkan dengan pupuk anorganik. 
b) Karena jumlahnya banyak, menyebabkan memerlukan tambahan biaya 
operasional untuk pengangkutan dan implementasinya. 
c) Dalam jangka  pendek, apalagi untuk tanah-tanah yang sudah miskin unsur 
hara, pemberian pupuk organik  yang membutuhkan jumlah besar sehingga 
menjadi beban biaya bagi petani. Sementara itu reaksi atau respon tanaman 
terhadap pemberian pupuk organik tidak sespektakuler pemberian pupuk 
buatan. 
Senyawa organik dapat mencegah pergerakan ion logam berat bergerak 
masuk ke dalam sistem jaringan tanaman. Logam berat dalam bentuk terlarut yang 
membahayakan dapat membentuk kompleks dengan bahan organik dalam tanah 
menjadi logam yang tidak larut. Logam yang diikat menjadi kompleks organik ini 
relatif tidak tersedia bagi tanaman. Hal tersebut tidak berlaku untuk tanaman 
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hiperakumulator. Tumbuhan hiperakumulator memiliki kemampuan untuk 
melarutkan unsur logam pada rizosfer dan menyerap logam bahkan dari fraksi 
tanah yang tidak bergerak. Tumbuhan hiperakumulator memiliki kemampuan 
lebih tinggi dalam mengubah logam pada zona perakaran menjadi bentuk yang 
tersedia (Darmono, 2008). 
2. Pupuk Anorganik 
Pupuk anorganik (Kimia) adalah pupuk  yang dibuat oleh pabrik-pabrik pupuk 
dengan meramu bahan-bahan kimia anorganik berkadar hara tinggi. Pupuk  
anorganik telah memberikan keuntungan yang nyata pada produksi pangan dan 
ketahanan pangan dunia dalam jangka pendek, namun ada keprihatinan yang 
meluas terhadap keberlanjutan penggunaan teknologi ini untuk jangka panjang 
agar dapat terus memberi makan seluruh populasi dunia yang terus meningkat. 
Penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus akan menyebabkan perusakan 
tanah pertanian, antara lain sebagai akibat dari hilangnya bahan organik, 
pemadatan tanah, peningkatan salinitas, dan pencucian nitrat anorganik (Hatta, 
2013). 
Dampak dari penggunaan pupuk anorganik menghasilkan peningkatan 
produktivitas tanaman yang cukup tinggi. Namun penggunaan pupuk anorganik 
dalam jangka yang relatif lama umumnya berakibat buruk pada kondisi tanah. 
Tanah menjadi cepat mengeras, kurang mampu menyimpan air dan cepat menjadi 
asam yang pada akhirnya akan menurunkan produktivitas tanaman (Parman, 
2007). 
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Menurut Musnamar (2013), Pengembalian bahan organik ke dalam tanah 
merupakan hal yang mutlak dilakukan untuk mempertahankan lahan pertanian 
agar tetap produktif, dua alasan yang selama ini dikemukakan para ahli adalah:  
1) Pengolahan tanah yang dangkal selama bertahun-tahun mengakibatkan 
menurunnya kandungan C dan N organik. 
2) Penggunaan pupuk seperti urea, KCL, dan TSP telah melampaui batas efisiensi 
teknis dan ekonomis sehingga efisiensi dan pendapatan bersih yang diterima 
petani dari setiap unit pupuk yang digunakan semakin menurun. Kedua alasan 
tersebut memberikan dampak yang buruk bagi pertanian di masa mendatang 
jika tidak dimulai tindakan antisipasinya. 
Penggunaan pupuk anorganik menyebabkan kandungan unsur-unsur hara 
dalam tanah meningkat dan hal tersebut dapat membantu pertumbuhan tanaman 
padi dengan cepat serta meningkatkan hasil produksi pertanian. Produktivitas 
lahan pertanian yang meningkat tersebut hanya akan berlangsung dalam waktu 
yang tidak lama, karena penggunaan pupuk anorganik terus-menerus akan 
menyebabkan perubahan struktur tanah, pemadatan, kandungan unsur hara dalam 
tanah menurun, dan pencemaran lingkungan. Salah satu pengaruh penggunaan 
pupuk anorganik pada usaha pertanian adalah akumulasi residu unsur–unsur kimia 
seperti N, P, dan K dalam tanah akibat dari pemakaian pupuk anorganik yang 
berlebihan dan terus-menerus. Sekitar 50% nitrogen, 40%-75% potasium, dan 
5%-25% fosfat mengendap di lahan pertanian, pada tubuh perairan, dan air tanah 
(Solihin, 2008). 
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Senyawa-senyawa yang digunakan pada pupuk tersebut mengandung 
logam berat (misalnya Cd dan Pb). Logam berat tersebut dapat meningkat didalam 
tanah sejalan dengan peningkatan penggunaan pupuk. Logam, seperti Cddan Pb, 
diketahui tidak memiliki aktivitas/fungsi fisiologis. Aplikasi pupuk fosfat tertentu 
secara tidak sengaja menambahkan Cd dan elemen lainnya yang berpotensi 
beracun ke dalam tanah, seperti F, Hg, dan Pb (Raven et al, 1998). 
Menurut Asep (2013), kelebihan dan kekurangan pupuk anorganik 
adalah: 
1. Kelebihan penggunaan pupuk anorganik/kimia 
a) Unsur yang terkandung akan cepat terurai 
b) Lebih cepat terserap oleh tumbuhan 
c) Pemupukan lebih mudah dilakukan 
d) Pemupukan intensif untuk tumbuhan lebih mudah, karena pupuk kimia 
telah dikonsentrasikan pada jenis unsur tertentu. 
2. Penggunaan pupuk anorganik/kimia 
a) Karena cepat terurai di alam, sehingga untuk memperoleh hasil 
pemupukan yang efisian dan optimal harus digunakan dengan dosis yang 
tepat 
b) Waktu pemupukan harus sering dilakukan karena pupuk anorganik/kimia 
tidak dapat tersimpan dalam median tanah. 
c) Ketersediaan pupuk sangat tergantung pada pihak ketiga yaitu pabrikan 
dan distributor 
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d) Harga relatif tinggi karena setiap tahunnya pemerintah kadang mengurangi 
jumlah subsidi 
e) Dapa mengakibatkan tidak seimbangnya unsur hara dalam tanah karena 
pemupukan tidak seimbang 
f) Dalam pemakaian dalam jangka waktu lama akan menurunkan PH tanah 
g) Dalam pemakaian dalam jangka waktu tertentu akan berakibat tanah 
menjadi kurus. 
C. Sumber pupuk Organik 
Pupuk organik adalah nama kolektif untuk semua jenis bahan organik asal 
tanaman dan hewan yang dapat dirombak menjadi hara tersedia bagi tanaman. 
Dalam Peraturan menri pertanian No.2/Pert/Hk.060/2/2006, tentang pupuk 
organik dan pembenah tanah, dikemukakan bahwa pupuk organik adalah pupuk 
yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri atas bahan organik yang berasal dari 
tanaman dan atau hewan yang telah melalui proses rekayasa, dapat berbentuk 
padat atau cair yang digunakan mensuplai bahan organik untuk memperbaiki sifat 
fisik, kimia, dan biologi tanah. Definisi tersebut menunjukkan bahwa pupuk 
organik lebih ditujukan kepada kandungan C-organik atau bahan organik dari 
pada kadar haranya; nilai C-organik itulah yang menjadi pembeda dengan pupuk 
anorganik. Bila C-organik rendah dan tidak masuk dalam ketentuan pupuk 
organik maka diklasifikasikan sebagai pembenah tanah organik. Pembenah tanah 
atau soil ameliorant menurut SK Menri pertanian adalah bahan-bahan sintesis atau 
alami, organik atau mineral (Nafiun, 2013). 
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1. Pupuk organik dari hewan  
Pupuk organik yang berasal dari hewan dapat di bagi menjadi yaitu: 
pupuk kompos dan pupuk kandang 
1. Pupuk Kompos 
Kompos adalah hasil pembusukan sisa-sisa tanaman yang disebabkan 
oleh aktivitas mikroorganisme pengurai. Kualitas kompos sangat ditentukan oleh 
besarnya perbandingan antara jumlah karbon dan nitrogen (C/N rasio). Jika C/N 
rasio tinggi, berarti bahan penyusun kompos belum terurai sempurna. Bahan 
kompos dengan C/N rasio tinggi akan terurai atau membusuk lebih lama 
dibandingkan dengan bahan ber-C/N rendah. Kualitas kompos dianggap baik 
jikamemiliki C/N rasio antara 12-15% (Rinsema, 1993). 
Bahan kompos seperti sekam, jerami padi, batang jagung, dan serbuk 
gergaji, memiliki C/N rasio antara 50-100. Daun segar memiliki C/N rasio 10-12. 
Proses pembuatan kompos akan menurunkan C/N rasio hingga menjadi 12-15. 
Tahapan proses pembuatan kompos sebagai berikut (Rinsema, 1993). 
a) Karbohidrat, protein, dan lilin (bahan dengan C/N rasio tinggi) diurai menjadi 
senyawa sederhana seperti    ,    ,   , dan   O. Pada tahap ini,mikro 
organisme pengurai menyerap unsur hara dari lingkungan sekitarnya untuk 
pertumbuhannya. 
b) Setelah perombakan selesai, mikroorganisme pengurai akan mati. 
Konsekuensinya, unsur hara penyusun tubuh mikroorganisme akan 
dilepaskan. Pada tahap ini C/N rasio menjadi lebih rendah karena banyak 
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karbon yang berubah menjadi     dan menguap ke udara. Namun, bertolak 
belakang dengan karbon, kandungan nitrogennya justru berlimpah. 
c) Jika C/N rasio telah mencapai angka 12-20 berarti unsur hara yang terikat 
pada humus telah dilepaskan melalui proses mineralisasi sehingga dapat 
digunakan oleh tanaman. 
Pernyataan proses di atas dapat menjawab pertanyaan mengapa tanaman 
justru tampak seperti kekurangan unsur hara setelah diberikan kompos yang 
belum terurai sempurna. Sampai dengan proses penguraian sempurna, tanaman 
akan bersaing dengan mikroorganisme tanah untuk memperebutkan unsur hara. 
Oleh karena itu, disarankan untuk menambah pupuk buatan apabila bahan kompos 
yang belum terurai sempurna terpaksa digunakan (Rinsema, 1993). 
Kandungan unsur hara kompos yaitu Nitrogen sebesar 0,1-0,6%, Fosfor 
0,1-0,4%, Kalium 0,8-1,5%, dan Kalsium 0,8-1,5%. Ciri fisik kompos yang 
baikadalah berwarna cokelat kehitaman, agak lembab, gembur, dan bahan 
pembentuknya sudah tidak tampak lagi. Kompos ibarat multivitamin untuk tanah 
pertanian. Kompos akan meningkatkan kesuburan tanah dan merangsang 
perakaran yang sehat. Kompos memperbaiki struktur tanah dengan meningkatkan 
kandungan bahan organik tanah dan akan meningkatkan kemampuan tanah 
untukmempertahankan kandungan air tanah. Aktivitas mikroba tanah yang 
bermanfaat bagi tanaman akan meningkat dengan penambahan kompos. Aktivitas 
mikroba ini membantu tanaman untuk menyerap unsur hara dari tanah dan 
menghasilkan senyawa yang dapat merangsang pertumbuhan tanaman. Aktivitas 
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mikroba tanah juga diketahui dapat membantu tanaman menghadapi serangan 
penyakit (Djuarni dkk, 2006). 
Tanaman yang dipupuk dengan kompos juga cenderung lebih baik 
kualitasnya daripada tanaman yang dipupuk dengan pupuk kimia, misal hasil 
panen lebih tahan disimpan, lebih berat, lebih segar, dan lebih enak. Kompos 
memiliki banyak manfaat bagi tanaman yaitu meningkatkan kesuburan tanah, 
memperbaiki struktur dan karakteristik tanah, meningkatkan kapasitas serap air 
tanah, meningkatkan aktivitas mikroba tanah, meningkatkan kualitas hasil panen 
(rasa, nilai gizi dan jumlah panen), menyediakan hormon dan vitamin bagi 
tanaman, menekan pertumbuhan/serangan penyakit pada tanaman, meningkatkan 
retensi/ketersedian hara didalam tanah (Isroi, 2008). 
2. Pupuk Kandang 
Pupuk kandang adalah pupuk organik yang berasal dari kotoran ternak. 
Kualitas pupuk kandang sangat tergantung pada jenis ternak, kualitas pakan 
ternak, dan cara penampungan pupuk kandang. Penambahan pupuk kandang dapat 
meningkatkan kesuburan dan produksi pertanian. Hal ini disebabkan tanah lebih 
banyak menahan air sehingga unsur hara akan terlarut dan lebih mudah diserap 
oleh buluh akar. Sumber hara makro dan mikro dalam keadaan seimbang yang 
sangat penting untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Unsur mikro 
yang tidak terdapat pada pupuk lainnya bisa disediakan oleh pupuk kandang, 
misalnya S, Mn, Co, Br, dan lain-lain (Sarief, 1989). 
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Pupuk kandang yang berasal dari ayam atau unggas memiliki kandungan 
unsur hara yang lebih besar dari pada jenis ternak yang lain. Penyebabnya adalah 
kotoran padat pada unggas tercampur dengan kotoran cairnya. Umumnya, 
kandungan unsur hara pada urine selalu lebih tinggi dari pada kotoran padat 
(Harjowigeno, 1995). 
Ciri-ciri pupuk kandang yang baik dapat dilihat secara fisik atau kimiawi. 
Ciri fisiknya yakni berwarna kehitaman, cukup kering, tidak mengandung dan 
tidak berbau menyengat. Ciri kimiawinya adalah C/N rasio kecil (bahan 
pembentuknya sudah tidak terlihat) dan temperaturnya relatif stabil (Novizan, 
2002). 
Menurut Novizan (2002), Efek dari kelebihan pupuk kandang akan 
menimbulkan pencemaran nitrat (   ) dan ammonia (   ) sehingga 
menyebabkan eutrofikasi (eutropication). Di samping itu sering pula tidak 
tersedia bagi tanaman, karena diserap oleh mikroorganisme untuk kebutuhan 
hidupnya. Keuntungan pemakaian pupuk kandang antara lain: 
a) Dapat memperbaiki kesuburan fisika tanah melalui perubahan struktur. 
b) Dapat memperbaiki kesuburan kimia tanah karena mengandung unsur N, P,K, 
Ca, Mg, dan Cl. 
c) Dapat meningkatkan kegiatan mikroorganisme tanah yang berarti 
meningkatkan kesuburan biologis. 
d) Dalam pelapukan sering mengeluarkan hormon yang merangsang pertumbuhan 
tanaman, seperti auxin, gibberellin dan cytokinin. 
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3. Pupuk organik dari Tanaman 
Pupuk organik dari tanaman dapat dibedakan menjadi tiga bagaian yaitu: 
pupuk hijau, pupuk humus dan pupuk daun. 
1. Pupuk Hijau 
Pupuk hijau adalah bagian dari tanaman yang masih hidup dan diberikan 
pada tanaman. Pupuk hijau terbuat dari tanaman atau komponen tanaman yang 
dibenamkan ke dalam tanah. Jenis tanaman yang banyak digunakan adalah dari 
familia Leguminoceae atau kacang-kacangan dan jenis rumput-rumputan (rumput 
gajah). Jenis tersebut dapat menghasilkan bahan organik lebih banyak, daya serap 
haranya lebih besar dan mempunyai bintil akar yang membantu mengikat nitrogen 
dari udara (Isroi, 2008). 
Menurut Isroi (2008), pupuk hijau memiliki tujuan dan keunggulan 
dalam penggunaannya. Tujuan pemupukan hijau adalah:  
a) Mempertinggi kandungan bahan organik dalam tanah, sebagai penggantiyang 
telah habis diserap oleh tanaman, selama periode pengolahan tanah. 
b) Menambah nitrogen apabila yang dijadikan pupuk hijau. 
c) Mengurangi erosi vertikal. 
d) Mengurangi penyakit akar pada kapas terhadap phymatotrichum. 
Selain memiliki tujuan penggunaan pupuk hijau memiliki keuntungan 
antara lain: 
a) Mampu memperbaiki struktur dan tekstur tanah serta infiltrasi air. 
b) Mencegah adanya erosi. 
c) Dapat membantu mengendalikan hama dan penyakit. 
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d) Sangat bermanfaat pada daerah-daerah yang sulit dijangkau untuk suplai pupuk 
anorganik. 
2. Pupuk humus 
Humus adalah material organik yang berasal dari degradasi ataupun 
pelapukan daun-daunan dan ranting-ranting tanaman yang membusuk (mengalami 
dekomposisi) yang akhirnya mengubah humus menjadi (bunga tanah), dan 
kemudian menjadi tanah. Bahan baku untuk humus adalah dari daun ataupun 
ranting pohon yang berjatuhan, limbah pertanian dan peternakan, industri 
makanan, agroindustri, kulit kayu, serbuk gergaji (abu kayu), kepingan kayu, 
endapan kotoran, sampah rumah tangga, dan limbah-limbah padat perkotaan 
(Hadisuwinto, 2012). 
Humus merupakan sumber makanan bagi tanaman, serta berperan baik 
bagi pembentukan dan menjaga struktur tanah. Senyawa humus juga berperan 
dalam pengikatan bahan kimia toksik dalam tanah dan air. Selain itu, humus dapat 
meningkatkan kapasitas kandungan air tanah, membantu dalam menahan pupuk 
anorganik larut air, dan mencegah penggerusan tanah. Kandungan utama dari 
kompos adalah humus. Humus merupakan penentu akhir dari kualitas kesuburan 
tanah, jadi penggunaan humus sama halnya dengan penggunaan kompos 
(Hadisuwinto, 2012). 
3. Pupuk daun 
Pupuk daun akan menjadikan tanaman lebih baik dan sehat. Pemberian 
pupuk daun diberikan melalui pencampuran pupuk dengan tanah agar diserap 
melalui akar. Menggunakan pupuk daun sebagai penambah unsur hara bagi 
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tanaman agar tumbuh lebih sehat dan kuat dan tumbuh lebih cepat 
sehinggamampu melawan hama dan penyakit. Pupuk daun biasanya dibuat dari 
bahan yang mengandung hara yang diperlukan tanaman seperti besi, belerang, 
nitrogen dankalium. Tanaman tersebut misalnya sejenis solanum nigrum/terung 
leuca. Pemberian hara tambahan ini pada tanaman akan membantunya tumbuh 
lebih kuatdan lebih sehat (Lingga dan Marsono, 2004). 
D. Pupuk Organik dari ternak 
Pupuk kandang ialah olahan kotoran hewan, biasanya ternak, yang 
diberikan pada lahan pertanian untuk memperbaiki kesuburan dan struktur tanah. 
Zat hara yang dikandung pupuk kandang tergantung dari sumber kotoran bahan 
bakunya. Pupuk kandang ternak besar kaya akan nitrogen, dan mineral logam, 
seperti magnesium, kalium, dan kalsium. Namun demikian, manfaat utama pupuk 
kandang adalah mempertahankan struktur fisik tanah sehingga akar dapat tumbuh 
secara baik. Oleh sebab itu pupuk kandang sangat baik digunakan dalam budidaya 
tanaman Kangkung darat karena pupuk kandang selain dapat memenuhi 
kebutuhan unsur hara juga dapat memperbaiki sifat fisik tanah yang akan 
mempermudah perkembangan Kangkung darat sehingga hasil dari Kangkung 
darat akan lebih besar. Kompos kotoran ternak merupakan kunci keberhasilan 
bagi petani lahan kering. Selain mudah didapat kotoran sapi juga relatif lebih 
murah apabila dibandingkan dengan harga pupuk an-organik yang beredar di 
pasaran. Hal ini mendorong para petani yang biasa menggunakan pupuk buatan 
beralih menggunakan pupuk organik (Wiskandar, 2002). 
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Pupuk kandang adalah pupuk yang berasal dari campuran kotoran-
kotoran ternak, urine, serta sisa-sisa makanan ternak tersebut. Pupuk kandang ada 
yang berupa cair dan ada pula yang berupa padat, tiap jenis pupuk kandang 
memiliki kelebihan masing-masingnya. Setiap hewan akan menghasilkan kotoran 
dalam jumlah dan komposisi yang beragam. Kandungan hara pada pupuk kandang 
dapat dipengaruhi oleh jenis ternak, umur ternak, bentuk fisik ternak, pakan dan 
air (Pranata, 2010). 
Feses ternak sebagai limbah ternak banyak mengandung unsur hara 
makro seperti Nitrogen (N), Fospat (    ), Kalium (  O) dan Air (  O). 
Meskipun jumlahnya tidak banyak, dalam limbah ini juga terkandung unsur hara 
mikro diantaranya kalsium (Ca), magnesium (Mg), tembaga (Cu), mangan (Mn), 
dan Boron (Bo). Banyaknya kandungan unsur makro pada feses ternak membuat 
penggunaannya hanya dilakukanpada saat pemupukan dasar saja. Hal ini erat 
kaitannya dengan jumlah unsur makroyang dibutuhkan tanaman yang tidak boleh 
melebihi rasio (Anonim,2010) 
Kotoran hewan lebih sering dipilih sebagai bahan pembuat gas bio 
karena ketersediaannya sangat besar. Bahan ini memiliki keseimbangan nutrisi, 
mudah diencerkan dan relatif dapat diproses secara biologi. Selain itu, kotoran 
segar lebih mudah diproses dibandingkan dengan kotoran yang lama atau telah 
dikeringkan, disebabkan karena hilangnya substrat volatil solid selama waktu 
pengeringan (Fischer dan Krieg, 2000).  
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Tabel 1: Kandungan zat hara dari beberapa jenis kotoran hewan  
 
Jenis ternak 
Unsur Hara 
N(nitrogen) %     (Difosforus 
pentaoksida) % 
  O(Kalium 
Oksida) % 
Sapi 
Ayam 
Puyuh 
0,10-0,96 
1,00-3,13 
0,6-1,32 
0,64-1,15 
2,80-6,00 
0,8-3,10 
0,45-1,00 
0,40-2,00 
0,50-1,24 
Sumber: Kartadisastra, 2001 
1. Kotoran Sapi 
Umumnya tujuan para peternak dalam beternak sapi adalah untuk 
mendapatkan daging sapi atau susu sapi. Selain menghasilkan daging atau susu, 
beternak sapi juga menghasilkan produk lain berupa kotoran. Menurut, ada tiga 
pilihan untuk memanfaatkan kotoran ternak yaitu: menggunakan kotoran ternak 
untuk pupuk, penghasil biogas, dan bahan pembuat bio arang. Zat-zat yang 
terkandung dalam kotoran ternak dapat dimanfaatkan kembali dengan 
menggunakan kotoran ternak sebagai pupuk kandang. Kandungan unsur hara 
dalam kotoran yang penting untuk tanaman adalah unsur nitrogen (N), fosfor (P), 
dan kalium (K). Kotoran ternak merupakan bahan organik dengan nilai C/N 
rendah. Oleh karena itu kotoran ternak dapat dicampur dengan limbah tanaman 
yang memiliki C/N yang tinggi untuk dijadikan kompos yang baik. Seekor sapi 
dapat menghasilkan kotoran antara 8-10 kg/harinya. Kotoran sapi akan 
menimbulkan masalah bila tidak dimanfaatkan dan ditangani dengan baik. Hal 
tersebut tentu tidak dapat dibiarkan begitu saja, karena selain mengganggu dan 
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mengotori lingkungan, juga sangat berpotensi untuk menimbulkan penyakit bagi 
masyarakat sekitarnya (Brady, 1990) 
Kotoran sapi merupakan bahan organik yang secara spesifik berperan 
meningkatkan ketersediaan fosfor dan unsur-unsur mikro, mengurangi pengaruh 
buruk dari alumunium, menyediakan karbondioksida pada kanopi tanaman, 
terutama pada tanaman dengan kanopi lebat dimana sirkulasi udara terbatas. 
Kotoran sapi banyak mengandung hara yang dibutuhkan tanaman seperti nitrogen, 
fosfor, kalium, kalsium, magnesium, belerang dan boron (Brady, 1990). 
2 Kotoran Ayam 
Kotoran ayam merupakan salah satu limbah yang dihasilkan baik ayam 
petelur maupun ayam pedaging yang memiliki potensi yang besar sebagai pupuk 
organik. Komposisi feses sangat bervariasi tergantung pada sifat fisiologis ayam, 
ransum yang dimakan, lingkungan kandang termasuk suhu dan kelembaban. Feses 
ayam merupakan salah satu bahan organik yang berpengaruh terhadap sifat fisik, 
kimia dan pertumbuhan tanaman. feses ayam mempunyai kadar unsur hara dan 
bahan organik yang tinggi serta kadar air yang rendah. Setiap ekor ayam kurang 
lebih menghasilkan ekskreta per hari sebesar 6,6% dari bobot hidup (Taiganides, 
1977). 
Menurut Hardjowigeno (2003) pupuk kandang mengandng Nirogen (N) 
tiga kali lebih besar dari pada pupuk kandang lain. Kotoran ayam memiliki 
kandungan unsur hara N 1%, P 0,80%, K 0,40% dan kadar air 55% (Lingga, 
1986). Bakteri yang ditemukan pada kotoran ternak ayam antara lain 
Lactobacillus achidophilus, Lactobacillus reuteri, Leuconostoc mensenteroides 
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dan Streptococcus thermophilus, sebagian kecil terdapat Actinomycetes dan 
kapang. Penggunaan bahan organik kotoran ayam mempunyai beberapa 
keuntungan antara lain sebagai pemasok hara tanah dan meningkatkan retensi air 
(Raihan dkk, 2000). 
Apabila kandungan air tanah meningkat, proses perombakan bahan 
organik akan banyak menghasilkan asam-asam organik. Anion dari asam organik 
dapat mendesak fosfat yang terikat oleh Fe dan Al sehingga fosfat dapat terlepas 
dan tersedia bagi tanaman. Penambahan kotoran ayam berpengaruh positif pada 
tanah masam berkadar bahan organik rendah karena pupuk organik mampu 
meningkatkan kadar P, K, Ca dan Mg tersedia. Beberapa hasil penelitian aplikasi 
pupuk kandang ayam selalu memberikan respon tanaman terbaik pada musim 
pertama. Hal ini terjadi karena pupuk kandang ayam yang lebih cepat 
terdekomposisi serta mempunyai kadar hara yang cukup pula jika dibandingkan 
dengan jumlah unit yang sama dengan pupuk kandang lainnya (Widiowati dkk, 
2005). 
4. Kotoran Puyuh 
Salah satu alternative pupuk kandang yang dapat digunakan adalah 
pupuk kandang kotoran burung puyuh. Kotoran yang di buang begitu saja pada 
tempat-tempat terbuka akan menyebabkan pencemaran lingkungan karena baunya 
lebih menyengat dari pada kotoran ayam atau unggas lainnya, namun demikian 
kotoran burung puyuh masih bisadimanfaatkan untuk dibuat pupuk yang sangat 
baik untuk tanaman sayuran dan tanaman hias (Listiyawati dan Roospitasari, 
1992). 
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Kotoran burung puyuh baunya lebih menyengat dibandingkan kotoran 
ayam atau unggas lainnya, apalagi bila puyuh diberi pakan bekadar protein tinggi 
Kotoran burung puyuh cukup baik untuk pupuk, karena ransum makanannya 
mengandung unsur hara makro (Ca, P, N, K dan CI) dan unsur hara mikro (Fe, 
Cu, Zn, Mn, Se, dan Mo) dalam jumlah cukup. Ransum buatan pabrik 
komposisinya terbukti baik, sehingga kotorannya pun bila dijadikan pupuk akan 
bermanfaat bagi tanaman karena mengandung unsur-unsur yang dibutuhkan 
tanaman (Listyawati dan Roospitasari, 1992). 
E. Kangkung Cabut 
Tanaman Kangkung Darat Di Klasifikasikan Sebagai Berikut: 
Kingdom  : Plantea ( tumbuhan )   
Subkingdom  : Tracheobionta ( berpembuluh ) 
Superdivisio  : Spermatophyta ( menghasilkan biji ) 
Divisio  : Magnoliophyta ( berbunga ) 
Kelas   : Magnoliapsida ( berkeping dua / dikotil ) 
Sub kelas  : Asteridae 
Ordo   : Solanales 
Familia : Convolvulaceae ( suku kankung – kangkungan ) 
Genus   : Ipomea 
Spesies  : Ipomea reptans POIR 
Kangkung merupakan tanaman yang dapat tumbuh lebih dari satu tahun. 
Tanaman kangkung memiliki sistem perakaran tunggang dan cabang-cabangnya 
akar menyebar kesemua arah, dapat menembus tanah sampai kedalaman 60 
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hingga 100 cm, dan melebar secara mendatar pada radius 150 cm atau lebih, 
terutama pada jenis kangkung air. Batang kangkung bulaT, berlubang dan 
berbuku-buku, banyak mengandung air (herbacious) dari buku-bukunya mudah 
sekali keluar akar. Memiliki percabangan yang banyak dan setelah tumbuh lama 
batangnya akan menjalar (Djuariah, 2007). 
Kangkung memiliki tangkai daun melekat pada buku-buku batang dan di 
ketiak daunnya terdapat mata tunas yang dapat tumbuh menjadi percabangan baru. 
Bentuk daun umumnya runcing ataupun tumpul, permukaan daun sebelah atas 
berwarna hijau tua, dan permukaan daun bagian bawah berwarna hijau muda. 
Selama fase pertumbuhanya tanaman kangkung dapat berbunga, berbuah, dan 
berbiji terutama jenis kangkung darat. Bentuk bunga kangkung umumnya 
berbentuk “terompet” dan daun mahkota bunga berwarna putih atau merah 
lembayung (Maria, 2009). 
Buah kangkung berbentuk bulat telur yang didalamnya berisi tiga butir 
biji. Bentuk buah kangkung seperti melekat dengan bijinya. Warna buah hitam 
jika sudah tua dan hijau ketika muda. Buah kangkung berukuran kecil sekitar 10 
mm, dan umur buah kangkung tidak lama. Bentuk biji kangkung bersegi-segi atau 
tegak bulat. Berwarna cokelat atau kehitam-hitaman, dan termasuk biji berkeping 
dua. Pada jenis kangkung darat biji kangkung berfungsi sebagai alat perbanyakan 
tanaman secara generatif (Maria, 2009). 
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F. Kajian Islam Tentang Pupuk  
Pada saat sekarang ini lahan pertanian semakin berkurang 
kesuburannya, hal tersebut hal tersebut dikarenakan penggunaan lahan dan 
pemakaian pupuk kimia yang terus menerus tanpa diikuti upaya pemuliahan 
kesuburannya. Selain itu penggunaan pupuk kimia akan menyebabkan tanah 
menjadi keras dan adanya indikasi proses pemiskinan atau pengurangan jenis 
unsur hara tanah (Lahuddin, 1998).  
Dalam Ayat Al-Qur’an surat Ar Rum ayat 41-42 
 
 
 
 
 
 
 
 
Terjemahnya. 
“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan oleh perbuatan tangan 
manusia supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan 
mereka agar mereka kembali (ke jalan yang benar). Katakanlah: 'Lakukanlah 
perjalanan di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang 
yang dulu. Kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang yang memper- 
sekutukan (Allah)". (Gofar dan Mu’thi, 2007) 
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Pada ayat diatas terdapat penegasan Allah bahwa berbagai kerusakan 
yang terjadi di daratan dan di lautan adalah akibat perbuatan manusia. Hal tersebut 
hendaknya disadari oleh manusia dan karenanya manusia harus segera 
menghentikan perbuatan-perbuatan yang menyebabkan timbulnya kerusakan di 
daratan dan di lautan (Gofar dan Mu’thi, 2007). 
Salah satu cara yang dapat mengembalikan kesuburan tanah ialah dengan 
menggunakan bahan-bahan organik ke dalam tanah. Seperti tahi dari ternak atau 
di sebut juga dengan feces, Pupuk organik merupakan bahan pembenah tanah 
yang paling baik dibanding bahan pembenah lainnya. Nilai pupuk yang dikandung 
pupuk organikpada umumnya rendah dan sangat bervariasi, misalkan unsur 
nitrogen (N), fosfor(P), dan kalium (K) tetapi juga mengandung unsur mikro 
esensial lainnya. Pupuk organik membantu dalam mencegah terjadinya erosi dan 
mengurangi terjadinya retakan tanah(Taiganides, 1977). 
Manusia diciptakan oleh Allah sebagai khalifah di muka bumi, sehingga 
Allah memerintahkan untuk Mencegah Kerusakan di bumi ini. Sebagaimana 
firman Allah Dalam Alquran pada QS. Al-A’raf ayat 56 
 
 
 
 
Terjemahnya! 
Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat 
kepada orang-orang yang berbuat baik. ( 56) (Damanhuri dan Padmi, 2007). 
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Allah SWT sebagai Tuhan seluruh Alam semesta melarang umat manusia 
untuk membuat kerusakan di muka bumi. Allah mengirimkan manusia sebagai 
khalifah yang seharusnya mampu memanfaatkan, mengelola dan memelihara 
bumi dengan baik bukan malah sebaliknya yang merusak bumi. Penggunaan 
pupuk kimia yang secara terus menerus dapat merusak bagian dari bumi yaitu 
tanah dan unsur hara yng terkandung di dalam tanah tersebut.Karakteristik umum 
yang dimiliki pupuk organik, ialah kandungan unsur hara sangat rendah dan 
sangat bervariasi, penyediaan hara terjadi secara lambat, menyediakan hara dalam 
jumlah terbatas. (Damanhuri dan Padmi, 2007). 
Menurut Damanhuri dan Padmi (2007), Manfaat pupuk organik adalah: 
1. Meningkatnya produktivitas lahan pertanian. Karena dengan meningkatnya 
kadar kandungan bahan organik dan unsur hara yang ada dalam tanah, maka 
dengan sendirinya akan memperbaiki sifat, kimia dan biologi tadi tanah atau 
lahan pertanian. 
2. Semakin mudahnya melakukan pengolahan lahan karena tanah semakinbaik. 
3. Harga pupuk organik lebih murah dan sangat mudah didapat dari alam. 
Selain itu kotoran ternak yang sebelumnya menjadi limbah yang akan 
mengotori lingkungan menjadi bermanfaat untuk lahan pertanian, sehingga dapat 
menjadikan dampak negatif menjadi dampak positif terhadap lingkungan 
sebagaimana isi kandungan ayat di atas (Gofar dan Mu’thi, 2007). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-Oktober Tahun 2017. 
Tempat penelitian di Samata Integrated Farming System (SIFS) Veteran Bakung, 
Kabupaten Gowa. 
B. Populasi dan sampel  
1. Populasi  
Populasi dalam penelitian yang digunakan  adalah tanaman kangkung 
darat (Ipomoea reptans Poir). 
2. Sampel 
Dalam penelitian ini sampelnya adalah pengamatan terhadap komponen 
pertumbuhan dan hasil dilakukan pada 50 tanaman contoh yang diambil secara 
acak pada setiap bedengan. 
C. Materi Penelitian 
1. Alat 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu cangkul, ember, sabit, 
selang, shower dan traktor. 
2. Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa air, bibit 
kangkung, lahan berupa tanah bedengan, pestisida, dan pupuk kandang dari 
kotoran sapi, ayam dan puyuh. 
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D. Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 
1. Variabel bebas: Pupuk Organik (Pupuk kandang sapi, pupuk kandang puyuh, 
dan pupuk kandang ayam) 
2. Variabel Terikat: Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pertumbuhan dan 
hasil kangkung Darat (Ipomoea Reptans) meliputi tinggi tanaman, jumlah helai 
daun dan panjang permukaan daun 
E. Prosedur Penelitian 
1. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 
pola 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan    ); Penanaman bibit kangkung tanpa 
menggunakan pupuk kandang A (100 % Tanah), Perlakuan    );Penanaman Bibit 
dengan menggunakan Pupuk kandang (Feses Sapi), Perlakuan    ); Penanaman 
bibit Kangkung dengan menggunakan Pupuk kandang (Feses Ayam), Perlakuan 
   ) dan Penanaman bibit dengan menggunakan Pupuk kandang (Feses Puyuh). 
Perlakuan 1: Tanpa pemberian Pupuk Organik (Kontrol) dengan penyiraman 2 
kali yaitu pagi dan sore 
Perlakuan  2: Pemberian Pupuk Kandang feses sapi (15kg/  )dengan penyiraman 
2 kali yaitu pagi dan sore 
Perlakuan 3: Pemberian pupuk kandang feses Ayam (15kg/  )dengan    
penyiraman 2 kali yaitu pagi dan sore 
Perlakuan 4: Pemberian pupuk kandang feses puyuh (15kg/  )dengan 
penyiraman 2 kali yaitu pagi dan sore 
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2. Persiapan  
Adapun persiapan dari penelitian ini yaitu: 
2.1 Tanah yang digunakan untuk media penanaman yaitu tanah di lahan di 
Samata integrated farmimng system Kelurahan Samata kecamatan Somba 
Opu Kabupaten Gowa yang berupa tanah Merah yang telah dibersihkan dari 
gulma, akar, dan dedaunan kering, kemudian 
2.2 Membentuk menjadi bedengan menggunakan traktor dan Cangkul dengan 
ukuran 80cm kali 240cm sebanyak 20 bedengan. 
2.3 Tahap pencampuran pupuk dilakukan dengan mengaduk rata pupuk dengan 
bedengan hingga tercampur merata hingga homogen lalu merapikan kembali 
bedengan seperti bentuk semula.  
3. Pelaksanaan 
Adapun persiapan dari penelitian ini yaitu: 
3.1 Tahap pelaksanaan dimulai dengan Pembelian bibit di toko tani terdekat. 
3.2 Penanaman bibit Kangkung darat (Ipomoea Reptans) dengan jarak 5 cm 
3.3 Menimbung bibit dengan tanah bedengan dengan tebal 1 cm. 
3.4 Merapikan semua alat lalu menyiram bibit. 
4. Pemeliharaan 
Adapun pemeliharaan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
4.1 Penyiraman dilakukan 2 kali sehari yaitu pada pagi dan sore hari, penyiraman 
tidak dilakukan apabila hujan turun, dandilakukan menggunakan sprayer atau 
shower. 
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4.2 Penyiangan dilakukan pada umur 9 hari setelah tanam dan pelaksanaannya 
secara manual yaitu dengan mencabut rumput/gulma menggunakan tangan 
sedangkan penyiangan dibagian luar bedeng menggunakan cangkul. 
5. Panen 
Pemanenena dilakukan pada umur kisaran 25-27 hari setelah tanam., lalu 
dipanen dengan cara tanah di basahi dulu sehingga tanaman mudah dicabut secara 
hati-hati agar akarnya ikut tercabut. 
6. Variabel yang diukur 
Parameter yang akan diamati dalam penelitian ini, Yaitu: 
6.1 Tinggi tanaman (cm) 
Tinggi tanaman diukur 1 kali  yaitu pada umur 27 hari setelah tanaman 
selama penelitian yang diukur menggunakan penggaris mulai dari pangkal batang 
sampai ujung tanaman tertinggi. 
6.2 Jumlah daun (helai) 
Untuk pengamatan jumlah daun dilakukan dengan cara menghitung 
banyaknya daun yang telah terbuka sempurna setelah tanaman berumur, 27 hari.  
6.3 Panjang Daun (cm) 
Untuk pengamatan luas permukaan daun dilakukan dengan cara 
menghitung panjang daun (dari pangkal tangkai daun hingga ujung daun 
sepanjang tulang daun) setelah tanaman berumur  27 hari. 
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6.4  Berat basah tanaman kangkung dengan 50 pohon sebagai sampel dari setiap 
bedengan 
Untuk pengamatan berat basah tanaman maka diambil 50 pohon tanaman 
dari setiap bedengan sebagai sampel dalam penelitian ini, cara pengambilab 
sampel yaitu dengan membuat garis  yang membentuk huruf X pada bedengan 
lalu setiap ujung X diambil 10 pohon ditambah dengan titik temu tengah sebanyak 
10 pohon, kemudian ditimbang menggunakan timbangan digital. 
F.  Analisis data 
Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis sidik ragam (ANOVA) 
pola searah untuk mengetahui pengaruh perlakuan dan perbedaan yang nyata diuji 
lanjut dengan uji tukey. Model matematik Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 
digunakan menurut Steel dan Torrie (1995) adalah sebagai berikut :  
Model linear untuk menjelaskan tiap nilai pengamatan yaitu:  
Yij = μ + τi + εij  
Keterangan  
Yi = data hasil pengamatan pada perlakuan ke-i ulangan ke–j  
μ  = Rata-rata pengamatan  
τi  = Pengaruh aditif dari perlakuan ke–i  
Ԑij  = Pengaruh galat hasil percobaan pada perlakuan ke-i dan ke-j  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil 
Hasil penelitian selama 27 hari yang mencakup perbandingan 3 jenis 
pupuk yaitu pupuk feses sapi, pupuk feses puyuh dan pupuk feses ayam terhadap 
pertumbuhan kangkung cabut di dataran rendah dengan parameter tinggi tanaman, 
jumlah helai daun, panjang daun dan berat basah tanaman. 
1. Tinggi tanaman (cm) 
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang 
berpengaruh nyata dengan (P<0,05) terhadap tinggi tanaman kangkung. 
Berdasarkan uji tukey HSD menunjukkan P0 (18,36 cm) berbeda nyata (P<0,05) 
dengan P1 (31,00 cm), P2 (38,52 cm) dan P3 (43,6 cm). P1 (31,00 cm) berbeda 
nyata (P<0,05)  dengan P2 (38,52 cm)  dan P3 (43,6 cm). Demikian juga P2 
(38,52 cm) berbeda nyata dengan P3 (43,6 cm). Hasil sidik ragam di sajikan pada 
Gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1: Diagram tinggi tanaman kangkung 
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2. Jumlah daun (Helai) 
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang 
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap jumlah daun kangkung. Berdasarkan uji 
Tukey HSD menunjukkan P0 (11,48 cm) berbeda nyata (P<0,05) dengan P1 
(12,60 cm), P2 (13,52 cm) dan P3 (13,66 cm). akan tetapi antara  P1 (12,60 
cm), P2 (13,52 cm) dan P3 (13,66 cm) tidak menujukkan perbedaan nyata 
(P>0,05). Hasil sidik ragam di sajikan pada Gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2: Diagram Jumlah daun kangkung 
 
 
3. Panjang daun (cm) 
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang 
berpengaruh nyata yaitu (P<0,05) terhadap panjang daun kangkung. 
Berdasarkan uji Tukey HSD menunjukkan P0 (11,40 cm) berbeda nyata 
dengan P1 (14,16 cm), P2 (14,64 cm) dan P3 (15,32cm).akan tetapi antara  P1 
(14,16 cm), P2 (14,64 cm) dan P3 (15,32 cm) tidak menujukkan perbedaan 
nyata (P>0,05). Hasil sidik ragam di sajikan pada Gambar berikut: 
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Gambar 3: Diagram panjang daun kangkung 
 
 
4. Berat basah tanaman  
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang 
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap berat basah tanaman. Berdasarkan uji 
Tukey HSD P0 (0,42kg) berbebeda nyata (P<0,05) dengan P1 (0,72kg), P2 
(0,84kg) dan P3 (1,32kg). Sedangkan  P1(0,72kg), P2 (0,84kg) juga berbeda 
nyata  terhadap  P3 (1,32kg) akan tetapi antara P1(0,72kg) dan P2 (0,84kg) 
tidak bebeda nyata (P>0,05)   
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4: Diagram beratbasah tanaman kangkung 
). 
0
2
4
6
8
10
12
14
16
18
P0 P1 P2 P3
P
a
n
ja
n
g
 d
a
u
n
 k
a
n
g
k
u
n
g
 
(c
m
) 
Perlakuan 
P- Value= 0,00
11.4ᵃ±0.92 
14.16ᵇ±0.53 14.64ᵇ±0.82 
15.32ᵇ±0.94 
0
0,2
0,4
0,6
0,8
1
1,2
1,4
P0 P1 P2 P3
B
e
r
a
t 
b
a
sa
h
 t
a
n
a
m
a
n
 
(k
g
) 
Perlakuan 
P- Value = 0,00
0.42ᵃ±0.13 
0.72ᵇ±0.08 
0.84ᵇ±0.16 
1.32ᶜ±0.16 
 50 
 
B. Pembahasan 
1. Tinggi Tanaman 
Berdasarkan Gambar 1,  tinggi tamanan terendah yaitu P0 (18,36 cm) 
yang merupakan kontrol/tanpa pemberian pupuk kandang, sedangkan tinggi 
tanaman yang memiliki ukuran tertinggi yaitu P3 (43,6 cm) dengan pemberian 
pupuk kandang dari feses ayam, hal ini disebabkan oleh kandungan unsur hara 
yang terkandung pada feses ayam lebih tinggi dibandingkan dengan feses sapi dan 
feses puyuh hal ini sesuai dengan pendapat Raihan dkk (2000) yang menyatakan 
bahwa pupuk kandang ayam mengandung nitrogen (N) tiga kali lebih besar dari 
pupuk kandang lain. Dalam semua pupuk fospor (P) selalu terdapat dalam kotoran 
padat, sedang bagian Kalium (K) dan Nitrogen (N) terdapat dalam kotoran cair 
atau urine. Kandungan K dalam urine 5 kali lebih banyak, kandungan unsur hara 
dalam kotoran ayam lebih banyak karena kotoran padat dan kotoran cair 
tercampur meskipun pada kotoran puyuh juga tercampur namun pada hasil 
analisis yang dilakukan oleh Kartadisastra (2001) menujukkan bahwa feses ayam 
memiliki kandungan unsur hara N 1,00-3,13%,      1,80-6,00%,   O 0,40-
2,00% kandungan unsur hara pada puyuh N 0,6-1,32%,      0,8-3,0%,   O 0,50-
1,24% sedangkankandungan unsur hara pada feses sapi N 0,10-0,96%,      0,64-
1,15%,   O 0,45-1,00%. 
Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa kandungan nitrogen pada 
feses ayam lebih tinggi dari pada feses puyuh dan feses sapi sehinggga 
mempengaruhi tanaman kangkung yang di beri pupuk kandang fess ayam lebih 
unggul dari pemberian feses puyuh dan feses sapi hal ini sesuai dngan pendapat 
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yang di kemukakan oleh Nur  (2011) yang menyatakan bahwa nitrogen berperan 
merangsang pertumbuhan vegetatif yaitu menambah tinggi tanaman dan 
merangsang tumbuhnya anakan. 
Senyawa nitrogen akan merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman 
yaitu menambah tinggi tanaman. Selain itu funsi nitrogen antara lain yaitu 
meningkatkan pertumbuhan vegetative dan merangsang pertunasan dimana tunas 
ini akan menghasikan daun. Fungsi lain dari kandungan nitrogen yaitu tanaman 
dengan kandungan N yang lebih tinggi memiliki daun yang lebih lebar dengan 
warna daun lebih hijau sehingga fotosintesis berjalan lebih baik (Buckman and 
Brady, 1982). 
Apabila kandungan air tanah meningkat, proses perombakan bahan 
organik akan banyak menghasilkan asam-asam organik. Anion dari asam organik 
dapat mendesak fosfat yang terikat oleh Fe dan Al sehingga fosfat dapat terlepas 
dan tersedia bagi tanaman. Penambahan kotoran ayam berpengaruh positif pada 
tanah masam berkadar bahan organik rendah karena pupuk organik mampu 
meningkatkan kadar P, K, Ca dan Mg tersedia. Beberapa hasil penelitian aplikasi 
pupuk kandang ayam selalu memberikan respon tanaman terbaik pada musim 
pertama. Hal ini terjadi karena pupuk kandang ayam yang lebih cepat 
terdekomposisi serta mempunyai kadar hara yang cukup pula jika dibandingkan 
dengan jumlah unit yang sama dengan pupuk kandang lainnya (Widiowati dkk, 
2005). 
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2. Jumlah daun kangkung (Helai) 
Berdasarkan Gambar 2. Menunjukkan bahwa ketiga jenis pupuk kandang 
baik pupuk feses sapi, pupuk feses puyuh maupun pupuk feses ayam tidak 
menunjukkan perbedaan nyata terhadap jumlah helai daun hal ini berarti bahwa 
penggunaan ketiga feses tersebut sama saja jika yang di inginkan adalah jumlah 
helai daun. Tanaman kangkung pada perlakuan kontrol memiliki jumlah daun 
yang di hasilkan paling sedikit dengan warna kekuningan dan tampak kurus serta 
kerdil. Hal ini disebabkan karena tidak tersedianya nitrogen yang cukup dalam, ini 
sesuai dengan pendapat Djuarni dkk (2006) yang menyatakan bahwa kompos 
akan meningkatkan kesuburan tanah dan merangsang perakaran yang sehat. 
Kompos memperbaiki struktur tanah dengan meningkatkan kandungan bahan 
organik tanah dan akan meningkatkan kemampuan tanah untuk mempertahankan 
kandungan air tanah. Aktivitas mikroba tanah membantu tanaman untuk 
menyerap unsur hara dari tanah dan menghasilkan senyawa yang dapat 
merangsang pertumbuhan tanaman. Aktivitas mikroba tanah juga diketahui dapat 
membantu tanaman menghadapi serangan penyakit. 
Tanaman yang dipupuk dengan kompos juga cenderung lebih baik 
kualitasnya dari pada tanaman yang dipupuk dengan pupuk kimia, baik dilihat 
dari hasil panen yang lebih tahan disimpan, lebih berat, lebih segar, dan lebih 
enak. Kompos memiliki banyak manfaat bagi tanaman yaitu meningkatkan 
kesuburan tanah, memperbaiki struktur dan karakteristik tanah, meningkatkan 
kapasitas serap airtanah, meningkatkan aktivitas mikroba tanah, meningkatkan 
kualitas hasil panen (rasa, nilai gizi dan jumlah panen), menyediakan hormon dan 
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vitamin bagi tanaman, menekan pertumbuhan/serangan penyakit pada tanaman, 
meningkatkan retensi/ketersedian hara didalam tanah (Isroi, 2008). 
3. Panjang daun kangkung 
Berdasarkan Gambar 3, jika ditinjau dari nilai pengukuran panjang daun, 
pemberian pupuk kompos memberikan pengaruh nyata yang signifikan terhadap 
kontrol. Namun berdasarkan uji tukey HSD antara ketiga jenis pupuk pupuk 
kompos feses ternak yang pakai dalam penelitian ini tidak menunjukkan berbeda 
nyata. Kemungkinan di sebabkan karena kandungan unsur hara dari pupuk 
kompos belum terurai sempurna sehingga belum mampu memberikan pengaruh 
signifikan terhadap panjang daun tanaman, hal ini sesuai denmgan pendapat 
Rinsema (1993) yang menyatakan bahwa tanaman justru tampak seperti 
kekurangan unsur hara setelah diberikan kompos yang belum terurai sempurna. 
Sampai dengan proses penguraian sempurna, tanaman akan bersaing dengan 
mikroorganisme tanah untuk memperebutkan unsur hara. 
Jika di tinjau dari angka pengukuran, penggunaan pupuk kompos dari 
feses ayam terlihat lebih panjang dari penggunaan pupuk kompos feses puyuh dan 
sapi. Adapun kotoran ayam memiliki kandungan unsur hara N 1%, P 0,80%, K 
0,40% dan kadar air 55%. Bakteri yang ditemukan pada kotoran ternak ayam 
antara lain Lactobacillus achidophilus, Lactobacillus reuteri, Leuconostoc 
mensenteroides dan Streptococcus thermophilus, sebagian kecil terdapat 
Actinomycetes dan kapang. penggunaan bahan organik kotoran ayam mempunyai 
beberapa keuntungan antara lain sebagai pemasok hara tanah dan meningkatkan 
retensi air (Raihan dkk, 2000). 
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4. Berat basah kangkung  
 
Berdasarkan Gambar 4, pengukuran berat basah tanaman kangkung 
berpengaruh nyata dengan P0 (0,42kg) sebagai tanaman kontrol dengan P1 
(0,72kg), P2 (0,84kg) juga berbeda nyata dengan P3 (1,32kg) hal ini 
memperihatkan secara jelas bahwa penggunaan pupuk feses ayam (P3) lebih 
unggul dari penggunaan pupuk feses sapi (P1) dan penggunaan feses puyuh (P2). 
Hal ini sesuai dengan pendapat yang di nyatakan oleh Taiganides (1977) 
yangmenyatakan bahwa Kotoran ayam merupakan salah satu limbah yang 
dihasilkan baik ayam petelur maupun ayam pedaging yang memiliki potensi yang 
besar sebagai pupuk organik. Komposisi kotoran sangat bervariasi tergantung 
pada sifat fisiologis ayam, ransum yang dimakan, lingkungan kandang termasuk 
suhu dan kelembaban. Kotoran ayam merupakan salah satu bahan organik yang 
berpengaruh terhadap sifat fisik, kimia dan pertumbuhan tanaman. Kotoran ayam 
mempunyai kadar unsur hara dan bahan organik yang tinggi serta kadar air yang 
rendah. Setiap ekor ayam kurang lebih menghasilkan ekskreta per hari sebesar 
6,6% dari bobot hidup. 
Penggunaan pupuk kandang adalah kunci keberhasilan program 
pemupukan pada sistem pertanian berkelanjutan. Secara bertahap pupuk kandang 
memang dapat menambah tersedianya unsur hara bagi tanaman dan memberi 
pengaruh yang positif terhadap sifat fisis dan kimiawi tanah juga mampu 
mendorong perkembangan jasad renik (Sutedjo, 2002) 
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Berdasarkan uraian di atas terlihat jelas bahwa pupuk kandang ayam jauh 
lebih berpotensi untuk digunakan dalam budidaya kangkung cabut di karenakan 
kangkung cabut membutuhkan unsur Nitrogen yang tinggi yang di butuhkan untuk 
perkembangan batang dan daun, hal ini sesuai dengan pendapat yang di 
kemukakan oleh Harjowigeno (2003), menyatakan bahwa pupuk kandang ayam 
mengandung Nirogen (N) tiga kali lebih besar dari pada pupuk kandang lain.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh bahwa tanaman kontrol 
(P0) dalam penanaman kangkung darat didataran rendah berpengaruh nyata 
(P<0,05) terhadap pemberian feses ayam (P1), pemberian feses puyuh (P2) dan 
pemberian feses sapi (P3). Dari hasil pengukuran tinggi tanaman kangkung, 
jumlah daun, panjang daun dan berat basah tanaman kangkung terlihat pula bahwa 
penggunaan pupuk dari feses ayam lebih bagus jika dibandingkan dengan feses 
sapi dan feses puyuh. 
B. Saran 
1. Limbah ternak berupa feses setidaknya dimanfaatkan sebagai pupuk bagi 
tanaman yang bermanfaat bagi masyarakat 
2. Perlu dilakukan penelitian tentang penggunaan pupuk kandang terhadap 
tanaman-tanaman lain selain kangkung. 
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LAMPIRAN 
 
A. Pengukuran tinggi tanaman kangkung 
No 
TINGGI TANAMAN KANGKUNG (cm) 
Total Rerata 
Perlakuan 
ULANGAN 
  1 2 3 4 5 
1 P0 26 15.4 17 16.2 17.2 91.8 18.36 
2 P1 38.2 27.4 28.4 31.4 29.6 155 31 
3 P2 39 38.6 39 38.8 37.2 192.6 38.52 
4 P3 47.6 43.2 45.8 45 46.4 228 45.6 
  Total umum           667.4   
  rerata umum             38.37333 
Sumber: Data primer setelah diolah, 2017 
 
B. Uji Anova Pengukuran tinggi tanaman kangkung  
 
Descriptives 
 
N Mean 
Std. 
Deviation 
Std. 
Error 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Minim
um 
Maxim
um 
 Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
Po 5 18.3600 4.32990 1.93639 12.9837 23.7363 15.40 26.00 
P1 5 31.0000 4.29185 1.91937 25.6710 36.3290 27.40 38.20 
P2 5 38.5200 .75631 .33823 37.5809 39.4591 37.20 39.00 
P3 5 45.6000 1.64317 .73485 43.5597 47.6403 43.20 47.60 
Total 20 33.3700 10.75278 2.40439 28.3375 38.4025 15.40 47.60 
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C. Uji Tukey HSD 0,05 Pada Pengukuran Tinggi Tanaman kangkung 
 
 
perlakua
n N 
Subset for alpha = 0.05 
 1 2 3 4 
Tukey 
HSD
a
 
P0 5 18.3600    
P1 5  31.0000   
P2 5   38.5200  
P3 5    45.6000 
Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 
 
D. Pengukuran Panjang daun kangkung  
No 
PANJANG DAUN KANGKUNG (cm) 
Total rerata Perlakuan ULANGAN 
  1 2 3 4 5 
1 P0 10.2 11.2 11.4 12.8 11.4 57 11.4 
2 P1 14.6 13.4 14.6 14.4 13.8 70.8 14.16 
3 P2 15.2 13.6 14.8 15.6 14 73.2 14.64 
4 P3 16.6 15.4 15 15.6 14 76.6 15.32 
  Total umum           220.6   
  rerata umum             14.70 
Sumber: Data primer setelah diolah, 2017 
 
 
 
 
ANOVA 
 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Between 
Groups 
2035.062 3 678.354 67.097 .000 
Within Groups 161.760 16 10.110   
Total 2196.822 19    
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E. Uji Anova Pengukuran Panjang daun kangkung  
Descriptives 
 
N Mean 
Std. 
Deviation 
Std. 
Error 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Minim
um 
Maxim
um 
 Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
Po 5 11.4000 .92736 .41473 10.2485 12.5515 10.20 12.80 
P1 5 14.1600 .53666 .24000 13.4937 14.8263 13.40 14.60 
P2 5 14.6400 .82946 .37094 13.6101 15.6699 13.60 15.60 
P3 5 15.3200 .94446 .42237 14.1473 16.4927 14.00 16.60 
Total 20 13.8800 1.70621 .38152 13.0815 14.6785 10.20 16.60 
 
ANOVA 
 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 44.400 3 14.800 21.701 .000 
Within Groups 10.912 16 .682   
Total 55.312 19    
 
F. Uji Tukey HSD 0,05 Pengukuran Panjang daun kangkung 
 
 
perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 
 1 2 
Tukey 
HSD
a
 
Po 5 11.4000  
P1 5  14.1600 
P2 5  14.6400 
P3 5  15.3200 
Sig.  1.000 .160 
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G. Penghitungan jumlah daun kangkung 
No 
JUMLAH DAUN KANGKUNG (Helai) total rerata 
Perlakuan ULANGAN     
  1 2 3 4 5     
1 P0 11.4 12.4 10.8 11 11.8 57.4 11.48 
2 P1 13.4 13.2 12.2 12.2 12 63 12.6 
3 P2 13.2 13.6 13 14.4 13.4 67.6 13.52 
4 P3 13.2 13.8 13.2 14.5 13.6 68.3 13.66 
  Total umum           253.6   
  Rerata Umum             13.26 
Sumber: Data primer setelah diolah, 2017 
H. Uji Anova penghitungan jumlah daun kangkung 
Descriptives 
 
N Mean 
Std. 
Deviation 
Std. 
Error 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Minim
um 
Maxim
um 
 Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
Po 5 11.4800 .64187 .28705 10.6830 12.2770 10.80 12.40 
P1 5 12.6000 .64807 .28983 11.7953 13.4047 12.00 13.40 
P2 5 13.5200 .54037 .24166 12.8490 14.1910 13.00 14.40 
P3 5 13.6600 .53666 .24000 12.9937 14.3263 13.20 14.50 
Total 20 12.8150 1.04744 .23421 12.3248 13.3052 10.80 14.50 
 
ANOVA 
 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 15.197 3 5.066 14.351 .000 
Within Groups 5.648 16 .353   
Total 20.845 19    
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I. Uji Tukey HSD 0,05 penghitungan jumlah daun kangkung 
 
perlakua
n N 
Subset for alpha = 
0.05 
 1 2 
Tukey 
HSD
a
 
Po 5 11.4800  
P1 5  12.6000 
P2 5  13.5200 
P3 5  13.6600 
Sig.  1.000 .054 
 
J. Pengukuran timbangan kangkung  
 
No 
BERAT TIMBANGAN 50 POHON (kg) 
Total Rerata Perlakuan ULANGAN 
  1 2 3 4 5 
1 P0 0.3 0.3 0.4 0.5 0.6 2.1 0.42 
2 P1 0.7 0.6 0.8 0.8 0.7 3.6 0.72 
3 P2 0.9 0.9 0.5 0.9 1 4.2 0.84 
4 P3 1.4 1.5 1.4 1.2 1.1 6.6 1.32 
  Total umum           16.5   
  Rerata umum             0.96 
Sumber: Data primer setelah diolah, 2017 
K. Uji Anova Pengukuran timbangan kangkung 
Descriptives 
 
N Mean 
Std. 
Deviation 
Std. 
Error 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Minim
um 
Maxim
um 
 Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
Po 5 .4200 .13038 .05831 .2581 .5819 .30 .60 
P1 5 .7200 .08367 .03742 .6161 .8239 .60 .80 
P2 5 .8400 .19494 .08718 .5980 1.0820 .50 1.00 
P3 5 1.3200 .16432 .07348 1.1160 1.5240 1.10 1.50 
Total 20 .8250 .35964 .08042 .6567 .9933 .30 1.50 
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ANOVA 
 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 2.101 3 .700 31.483 .000 
Within Groups .356 16 .022   
Total 2.457 19    
 
L. Uji Tukey HSD Pengukuran timbangan kangkung  
 
 
perlakua
n N 
Subset for alpha = 0.05 
 1 2 3 
Tukey 
HSD
a
 
Po 5 .4200   
P1 5  .7200  
P2 5  .8400  
P3 5   1.3200 
Sig.  1.000 .593 1.000 
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M. Foto Kegiatan Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Penyiapan lahan penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Proses Penanaman Kangkung 
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Gambar 7. Proses pengkuran kangkung cabut 
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Gambar 8. Proses penimbangan kangkung 
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